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BAB 6   

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarakan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab 5, maka kondisi dan 

rancangan sistem CRM restoran X : 

1. Dengan tingkat persaingan yang tinggi, restoran harus menemukan cara 

untuk mempertahankan bisnisnya. Bila dengan mencari konsumen baru, 

restoran akan mengeluarkan biaya yang lebih besar dariapada 

mempertahankan pelanggan. Sehingga restoran akan lebih 

mempertahankan pelangganya. Mempertahankan pelanggan 

membutuhkan rasa loyalitas pelanggan terhadap restoran yang bisa 

didapatkan dengan mengelola hubungan dengan pelaggan. Mengelola 

hubungan pelanggan membutuhkan informasi yang akan diolah sistem 

CRM dan akan menghasilkan suatu strategi atau perlakuan untuk setiap 

pelanggan dalam restoran X. 

2. Didalam sistem CRM terdapat 2 jenis sistem : 

o Tampilan pengguna akan membantu pengguna dalam menginput data 

ke dalam sistem dan sebagai output dari sistem untuk dijalankan oleh 

pengguna. Terdapat 5 tampilan untuk pengguna dalam sistem ini : 

 Form untuk menginput baik transaksi pelanggan ataupun respon 

pelanggan yang informasinya akan diolah di dalam sistem. 

 Progress reminder untuk mengetahui perkembangan to – do list 

yang diberikan restoran kepada para pelanggannya. 
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 Calender reminder sebagai output yang diberikan restoran 

kepada karyawan untuk mengingatkan konsumen siapa saja yang 

harus dihubungi pada hari itu. 

 To-do list sebagai output yang diberikan restoran untuk 

memberitahukan kepada karyawan setiap perlakuan yang 

diberikan untuk setiap pelanggannya. 

 Profil pelanggan sebagai output yang akan digunakan restoran 

dalam menentukan to-do list untuk setiap pelanggan. 

o Sistem informasi manajemen yang akan digunakan restoran untuk 

mengolah informasi yang didapatkan dari tampilan pengguna dan 

menghasilkan sebuah informasi lain yang akan ditampilkan dalam 

tampilan pengguna. Sistem informasi dalam sistem ini : 

 Menghitung pertumbuhan penjualan dan profit dari restoran X 

selama 3 bulan 

 Menghitung kontibusi margin atau kontribusi profit dari setiap 

pelanggan yang ada di restoran X dan mengkelompokkan 

pelanggan tersebut. Menghitung kontribusi margin ini 

berdasarkan perhitungan data profit setiap pelanggan di restoran 

X. 

 Membuat profil pelanggan yang berisikan pola preferensi, pola 

waktu, dan bentuk komunikasi untuk setiap pelanggan. Profil ini 

dianalisa dengan melihat data transaksi setiap pelanggan di 

restoran X.
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